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Keywords:  suku  bunga Selatan.  Penelitian =~ menggunakan  pendekatan
simpanan; keamanan aset; kuantitatif dengan metode survei terhadap 120
kemampuan analisis pelaku UMKM yang menjadi nasabah atau calon
keuangan; kepuasan nasabah, nasabah Bank Kalteng Capem Patas. Data
minat menabung, UMKM dikumpulkan melalui kuesioner skala Likert dan

dianalisis ~ menggunakan  Structural  Equation
Modeling berbasis Partial Least Square (SEM-PLS).
Hasil penelitian menunjukkan bahwa suku bunga
simpanan, keamanan aset, dan kemampuan analisis
keuangan  berpengaruh  positif dan  signifikan
terhadap kepuasan nasabah. Ketiga variabel tersebut
juga berpengaruh positif dan signifikan terhadap
minat menabung. Kepuasan nasabah terbukti
berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat
menabung serta mampu memediasi pengaruh suku
bunga simpanan, keamanan aset, dan kemampuan
analisis keuangan terhadap minat menabung pelaku
UMKM. Temuan ini menegaskan bahwa peningkatan
minat menabung UMKM tidak hanya dipengaruhi
oleh insentif finansial dan rasa aman, tetapi juga
oleh kemampuan pelaku usaha dalam membaca
kondisi keuangan, merencanakan arus kas, dan
mengevaluasi manfaat layanan perbankan.

PENDAHULUAN

Sektor perbankan daerah memiliki peran strategis dalam memperkuat intermediasi
keuangan dan mendukung aktivitas ekonomi lokal. Bank Kalteng sebagai bank pembangunan
daerah di Kalimantan Tengah memiliki peluang untuk memperluas penghimpunan dana
masyarakat, terutama dari pelaku usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) yang
membutuhkan layanan simpanan aman, mudah diakses, dan relevan dengan kebutuhan modal
kerja. Dalam lingkungan usaha daerah, tabungan bagi UMKM tidak hanya berfungsi sebagai
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tempat menyimpan dana, tetapi juga menjadi instrumen pengelolaan likuiditas, cadangan modal
kerja, dan sarana membangun riwayat hubungan dengan bank.

Pelaku UMKM memiliki karakteristik keuangan yang berbeda dari nasabah individu biasa.
Mereka mengelola arus kas harian, modal kerja, piutang, persediaan, dan kebutuhan dana
operasional. Karena itu, keputusan menabung pelaku UMKM tidak hanya ditentukan oleh
besarnya suku bunga simpanan, tetapi juga dipengaruhi oleh persepsi keamanan aset dan
kemampuan mereka dalam menganalisis kondisi keuangan usaha. Pelaku usaha yang mampu
memahami arus kas dan risiko usaha cenderung lebih sadar pentingnya memisahkan dana usaha
dan dana pribadi serta lebih rasional dalam memilih produk simpanan.

Suku bunga simpanan merupakan imbal hasil atas dana yang disimpan di bank. Bagi
UMKM, suku bunga dapat menjadi pertimbangan dalam menentukan apakah dana usaha akan
disimpan, digunakan untuk persediaan, atau dialokasikan pada kebutuhan lain. Selain itu,
keamanan aset juga menjadi faktor penting karena pelaku UMKM membutuhkan keyakinan
bahwa dana usaha terlindungi, tercatat dengan baik, terhindar dari risiko penyalahgunaan, dan
dapat diakses ketika dibutuhkan.

Variabel kemampuan analisis keuangan ditambahkan dalam model ini karena pelaku
UMKM yang mampu menganalisis arus kas, laba rugi sederhana, kebutuhan modal, dan risiko
keuangan akan lebih rasional dalam menggunakan produk perbankan. Kemampuan ini dapat
meningkatkan kepuasan nasabah karena pelaku UMKM dapat menilai manfaat produk simpanan
secara lebih tepat dan pada akhirnya mendorong minat menabung yang lebih kuat. Dengan
demikian, penelitian ini tidak hanya melihat faktor eksternal bank, tetapi juga faktor internal
pelaku UMKM sebagai dasar perilaku keuangan.

Penelitian ini mengembangkan model yang menempatkan suku bunga simpanan,
keamanan aset, dan kemampuan analisis keuangan sebagai variabel independen, kepuasan
nasabah sebagai variabel mediasi, serta minat menabung pelaku UMKM sebagai variabel
dependen. Hasil penelitian diharapkan memberikan kontribusi empiris bagi pengembangan
literatur manajemen keuangan UMKM dan strategi penghimpunan dana pada bank daerah,
khususnya Bank Kalteng Capem Patas Kabupaten Barito Selatan.

LANDASAN TEORI

Theory of Planned Behavior dan Expectancy-Disconfirmation Theory

Theory of Planned Behavior menjelaskan bahwa minat seseorang untuk melakukan tindakan
dipengaruhi oleh sikap terhadap perilaku, norma subjektif, dan kontrol perilaku yang
dipersepsikan. Dalam konteks penelitian ini, minat menabung pelaku UMKM dipandang sebagai
niat perilaku yang terbentuk melalui evaluasi rasional terhadap manfaat simpanan, keamanan
dana, dan kemampuan mengelola keuangan. Suku bunga simpanan dan keamanan aset
merepresentasikan stimulus eksternal dari bank, sedangkan kemampuan analisis keuangan
menggambarkan kontrol internal pelaku UMKM dalam mengambil keputusan finansial.

Expectancy-Disconfirmation Theory menjelaskan bahwa kepuasan muncul ketika kinerja layanan
yang dirasakan memenuhi atau melampaui harapan nasabah. Oleh sebab itu, kepuasan nasabah
dapat menjadi mekanisme mediasi yang menghubungkan faktor-faktor layanan perbankan dengan
minat menabung. Pelaku UMKM yang merasa suku bunga sesuai, dana aman, dan informasi
keuangan dapat diolah dengan baik akan menilai layanan bank lebih memuaskan dan kemudian
memiliki kecenderungan menabung lebih tinggi.
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Suku Bunga Simpanan

Suku bunga simpanan adalah balas jasa yang diberikan bank kepada nasabah atas dana yang
disimpan. Pada pelaku UMKM, suku bunga dipersepsikan sebagai kompensasi atas dana usaha
yang tidak langsung digunakan untuk aktivitas operasional. Suku bunga yang menarik dapat
meningkatkan persepsi manfaat ekonomi dan mendorong minat menabung. Dalam kerangka
manajemen keuangan, suku bunga juga menjadi dasar pertimbangan biaya peluang karena
UMKM harus memilih antara menyimpan dana, membeli persediaan, atau menggunakan dana
untuk keperluan usaha lain.

Keamanan Aset

Keamanan aset menggambarkan persepsi nasabah terhadap perlindungan dana dari risiko
kehilangan, penyalahgunaan, kesalahan pencatatan, maupun gangguan layanan. Bagi pelaku
UMKM, keamanan aset tidak hanya menyangkut jaminan simpanan, tetapi juga kepastian
transaksi, kerahasiaan data, keamanan fasilitas digital, dan keandalan operasional bank. Semakin
tinggi rasa aman, semakin kecil risiko psikologis yang dirasakan nasabah dalam menyimpan dana
usaha di bank.

Kemampuan Analisis Keuangan

Kemampuan analisis keuangan adalah kapasitas pelaku UMKM untuk memahami informasi
keuangan usaha, menghitung kebutuhan modal, membaca arus kas, memperkirakan risiko, serta
mengevaluasi manfaat produk keuangan. Pelaku UMKM yang memiliki kemampuan analisis
keuangan lebih baik cenderung mampu membedakan dana operasional dan dana cadangan
sehingga lebih siap menggunakan produk tabungan bank secara produktif. Kemampuan ini juga
memperkuat pengambilan keputusan karena tabungan dipahami sebagai bagian dari strategi
keberlanjutan usaha, bukan sekadar tempat menyimpan sisa uang.

Kepuasan Nasabah dan Minat Menabung

Kepuasan nasabah merupakan evaluasi positif atas layanan perbankan yang diterima. Nasabah
yang puas cenderung memiliki kepercayaan lebih tinggi dan keinginan untuk mempertahankan
hubungan jangka panjang dengan bank. Minat menabung merupakan dorongan untuk menyimpan
sebagian dana di bank secara berkelanjutan, meningkatkan saldo tabungan, dan menggunakan
produk perbankan untuk mendukung aktivitas usaha. Dalam penelitian ini, kepuasan ditempatkan
sebagai variabel mediasi karena kepuasan dapat mengubah persepsi terhadap suku bunga,
keamanan, dan kemampuan analisis keuangan menjadi intensi menabung yang lebih kuat.

Pengembangan Hipotesis

H1: Suku bunga simpanan berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah pelaku UMKM.
Suku bunga simpanan yang kompetitif memberikan manfaat ekonomi yang mudah diamati oleh
pelaku UMKM. Ketika bunga dianggap sesuai dengan ekspektasi dan memberikan imbal hasil
yang layak atas dana yang disimpan, nasabah akan merasa bahwa bank memberikan nilai tambah.
Dalam perspektif disconfirmation, kesesuaian antara harapan imbal hasil dan kinerja bunga yang
diterima menghasilkan kepuasan.

H2: Keamanan aset berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah pelaku UMKM.

Keamanan aset menjadi dasar kenyamanan pelaku UMKM dalam menyimpan dana usaha. Dana
usaha sering digunakan untuk membeli bahan baku, membayar tenaga kerja, dan menjaga
kelangsungan operasi harian. Jika bank mampu memberikan perlindungan dana, pencatatan
transaksi yang jelas, dan kerahasiaan data, maka pelaku UMKM akan menilai layanan bank
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sebagai memuaskan.

H3: Kemampuan analisis keuangan berpengaruh positif terhadap kepuasan nasabah
pelaku UMKM.

Pelaku UMKM yang mampu menganalisis arus kas, kebutuhan modal, dan risiko keuangan akan
lebih mudah memahami manfaat produk simpanan. Mereka dapat melihat tabungan sebagai
instrumen pengendalian keuangan usaha, bukan hanya produk pasif. Kemampuan ini membuat
nasabah lebih tepat dalam menggunakan layanan bank sehingga kepuasan meningkat.

H4: Suku bunga simpanan berpengaruh positif terhadap minat menabung pelaku UMKM.
Bunga simpanan yang menarik dapat mendorong pelaku UMKM menyimpan dana karena
terdapat kompensasi atas dana yang belum digunakan. Meskipun bunga bukan tujuan utama
UMKM, imbal hasil tetap menjadi insentif yang memperkuat niat untuk menabung secara rutin.

HS: Keamanan aset berpengaruh positif terhadap minat menabung pelaku UMKM.

Minat menabung akan meningkat ketika pelaku UMKM merasa dana mereka aman, mudah
diakses, dan tercatat secara akurat. Keamanan mengurangi kekhawatiran atas kehilangan dana
dan menciptakan keberanian untuk menyimpan saldo lebih besar di bank.

Hé6: Kemampuan analisis keuangan berpengaruh positif terhadap minat menabung pelaku
UMKM.

Kemampuan analisis keuangan membantu pelaku UMKM menentukan kapan harus menyimpan
dana, berapa cadangan modal kerja yang dibutuhkan, dan bagaimana dana usaha harus
dipisahkan dari kebutuhan pribadi. Semakin baik kemampuan ini, semakin kuat minat menabung
sebagai bagian dari perencanaan keuangan usaha.

H7: Kepuasan nasabah berpengaruh positif terhadap minat menabung pelaku UMKM.
Kepuasan mendorong hubungan berkelanjutan antara bank dan nasabah. Pelaku UMKM yang
puas terhadap manfaat simpanan, keamanan, dan layanan bank akan lebih cenderung
mempertahankan rekening, meningkatkan saldo, serta merekomendasikan layanan kepada pelaku
usaha lain.

H8: Kepuasan nasabah memediasi pengaruh suku bunga simpanan terhadap minat
menabung pelaku UMKM.

Suku bunga dapat memengaruhi minat menabung secara tidak langsung melalui kepuasan. Jika
bunga dinilai sesuai harapan, pelaku UMKM merasa memperoleh manfaat ekonomi dan
kepuasan tersebut memperkuat minat menabung.

H9: Kepuasan nasabah memediasi pengaruh keamanan aset terhadap minat menabung
pelaku UMKM.

Keamanan aset membentuk rasa puas karena nasabah merasa dana usaha terlindungi. Kepuasan
akibat rasa aman kemudian mendorong niat untuk menyimpan dana secara lebih berkelanjutan.
H10: Kepuasan nasabah memediasi pengaruh kemampuan analisis keuangan terhadap
minat menabung pelaku UMKM.

Kemampuan analisis keuangan memungkinkan pelaku UMKM mengevaluasi manfaat layanan
bank dengan lebih baik. Pemahaman tersebut meningkatkan kepuasan, dan kepuasan selanjutnya
mendorong minat menabung.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain kausal. Lokasi penelitian
adalah Bank Kalteng Capem Patas Kabupaten Barito Selatan dengan unit analisis pelaku UMKM.
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Populasi penelitian adalah pelaku UMKM yang menjadi nasabah atau memiliki potensi menjadi

nasabah tabungan Bank Kalteng Capem Patas. Teknik pengambilan sampel menggunakan

purposive sampling dengan kriteria pelaku UMKM yang telah menjalankan usaha minimal satu

tahun, memiliki transaksi keuangan rutin, dan bersedia mengisi kuesioner penelitian. Jumlah
sampel yang digunakan sebanyak 120 responden.

Variabel penelitian terdiri atas suku bunga simpanan (X1), keamanan aset (X2), kemampuan
analisis keuangan (X3), kepuasan nasabah (M), dan minat menabung pelaku UMKM (Y).
Instrumen penelitian menggunakan skala Likert 1-5, mulai dari sangat tidak setuju sampai sangat
setuju. Analisis data menggunakan SEM-PLS melalui pengujian outer model, inner model, dan
uji hipotesis dengan teknik bootstrapping.

Variabel Indikator Utama

daya tarik bunga, kesesuaian bunga, kejelasan

Suku Bunga Simpanan (X1) informasi bunga, manfaat imbal hasil

jaminan keamanan dana, keandalan pencatatan,

K Aset (X2 ) i
camanan Aset (X2) kerahasiaan data, keamanan transaksi

analisis arus kas, perencanaan modal,

Kemampuan Analisis Keuangan (X3) pemisahan keuangan, evaluasi risiko

kesesuaian  harapan, kepuasan layanan,

Kepuasan Nasabah (M) kepuasan manfaat, keinginan bertahan

. niat menabung, peningkatan saldo,
Minat Menabung (Y) rekomendasi, penggunaan berkelanjutan
HASIL DAN PEMBAHASAN

Karakteristik Responden

Responden penelitian berjumlah 120 pelaku UMKM. Karakteristik responden menunjukkan
bahwa mayoritas responden bergerak pada sektor perdagangan dan kuliner, dengan lama usaha
dominan antara 1 sampai 6 tahun. Kondisi ini menunjukkan bahwa responden merupakan pelaku
usaha aktif yang memiliki kebutuhan pengelolaan dana usaha secara rutin.

Karakteristik Kategori Jumlah Persentase
Jenis kelamin Laki-laki 52 43,3%
Jenis kelamin Perempuan 68 56,7%
Usia < 25 tahun 12 10,0%
Usia 25-35 tahun 43 35,8%
Usia 36-45 tahun 39 32,5%
Usia > 45 tahun 26 21,7%
Jenis usaha Kuliner 38 31,7%
Jenis usaha Perdagangan 46 38,3%
Jenis usaha Jasa 21 17,5%
Jenis usaha Produksi/kerajinan 15 12,5%
Lama usaha 1-3 tahun 44 36,7%
Lama usaha 4-6 tahun 49 40,8%
Lama usaha > 6 tahun 27 22.5%
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Uji Validitas dan Reliabilitas Outer Model

Pengujian outer model dilakukan melalui nilai loading factor, Average Variance Extracted (AVE),
composite reliability, dan Cronbach's alpha. Seluruh indikator memiliki loading factor di atas
0,70 sehingga dinyatakan valid. Nilai AVE seluruh variabel lebih besar dari 0,50, sedangkan nilai
composite reliability dan Cronbach's alpha lebih besar dari 0,70. Dengan demikian, seluruh
konstruk memenuhi kriteria validitas konvergen dan reliabilitas.

Konstruk Indikator Loading Factor

Suku Bunga Simpanan X1.1 0,812

Suku Bunga Simpanan X1.2 0,836

Suku Bunga Simpanan X1.3 0,801

Suku Bunga Simpanan X1.4 0,854

Keamanan Aset X2.1 0,827

Keamanan Aset X2.2 0,861

Keamanan Aset X2.3 0,818

Keamanan Aset X2.4 0,842

Kemampuan Analisis X3.1 0.835

Keuangan

Kemampuan Analisis X3 0.879

Keuangan

Kemampuan Analisis X33 0.854

Keuangan

Kemampuan Analisis X34 0.817

Keuangan

Kepuasan Nasabah M.1 0,823

Kepuasan Nasabah M.2 0,866

Kepuasan Nasabah M.3 0,841

Kepuasan Nasabah M.4 0,858

Minat Menabung Y.1 0,838

Minat Menabung Y.2 0,872

Minat Menabung Y.3 0,816

Minat Menabung Y .4 0,849

Konstruk Cronbach's Alpha Composite AVE
Reliability

Suku Bunga Simpanan | 0,844 0,895 0,681

Keamanan Aset 0,857 0,903 0,700

Kemampuan Analisis 0.870 0.911 0.719

Keuangan

Kepuasan Nasabah 0,868 0,910 0,717

Minat Menabung 0,861 0,906 0,708

Uji Inner Model

Nilai R-square menunjukkan kemampuan variabel independen dalam menjelaskan variabel
endogen. Nilai R-square kepuasan nasabah sebesar 0,712 menunjukkan bahwa 71,2% variasi
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kepuasan nasabah dapat dijelaskan oleh suku bunga simpanan, keamanan aset, dan kemampuan
analisis keuangan. Nilai R-square minat menabung sebesar 0,768 menunjukkan bahwa 76,8%
variasi minat menabung dapat dijelaskan oleh suku bunga simpanan, keamanan aset, kemampuan
analisis keuangan, dan kepuasan nasabah.

Variabel Endogen R-square Adjusted R-square Keterangan
Kepuasan Nasabah 0,712 0,705 Kuat
Minat Menabung 0,768 0,760 Kuat

Nilai predictive relevance (Q-square) untuk kepuasan nasabah sebesar 0,481 dan minat
menabung sebesar 0,536. Nilai tersebut lebih besar dari nol, sehingga model memiliki relevansi
prediktif yang baik. Hasil ini menunjukkan bahwa model tidak hanya mampu menjelaskan
hubungan antarvariabel, tetapi juga memiliki kemampuan prediksi yang memadai terhadap
perilaku menabung pelaku UMKM.

Uji Hipotesis Pengaruh Langsung

Hipotesis Hubungan Koefisien t-statistic p-value Keputusan
H1 X1 ->M 0,243 3,108 0,002 Diterima
H2 X2->M 0,281 3,642 0,000 Diterima
H3 X3->M 0,358 4,917 0,000 Diterima
H4 X1->Y 0,168 2,214 0,027 Diterima
H5 X2->Y 0,186 2,486 0,013 Diterima
H6 X3->Y 0,241 3,361 0,001 Diterima
H7 M->Y 0,338 4,552 0,000 Diterima
Uji Mediasi Kepuasan Nasabah

Hipotesis Hubungan Indirect t-statistic p-value Keputusan

Mediasi Effect

HS8 X1->M-=>Y | 0,082 2,709 0,007 Diterima
HO9 X2->M-=>Y | 0,095 2,918 0,004 Diterima
HI10 X3>M-=>Y |0,121 3,486 0,001 Diterima

Pembahasan Masing-Masing Hipotesis

Pengaruh Suku Bunga Simpanan terhadap Kepuasan Nasabah (H1)

Hasil pengujian menunjukkan bahwa suku bunga simpanan berpengaruh positif dan signifikan
terhadap kepuasan nasabah pelaku UMKM dengan koefisien 0,243, t-statistic 3,108, dan p-value
0,002. Nilai tersebut menunjukkan bahwa semakin baik daya tarik, kesesuaian, kejelasan
informasi, dan manfaat imbal hasil dari suku bunga simpanan, semakin tinggi kepuasan nasabah
UMKM terhadap layanan Bank Kalteng Capem Patas.

Dalam konteks UMKM, suku bunga simpanan tidak hanya dipandang sebagai angka imbal hasil,
tetapi sebagai bentuk penghargaan bank terhadap dana usaha yang disimpan. Pelaku UMKM
sering menghadapi pilihan antara menggunakan dana untuk membeli persediaan, menyimpan kas
di tempat usaha, atau menempatkan dana di rekening tabungan. Ketika bank menawarkan bunga
yang dianggap adil dan komunikasinya jelas, pelaku UMKM merasa keputusan menyimpan dana
di bank memberikan manfaat ekonomi yang rasional.
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Temuan ini sejalan dengan Expectancy-Disconfirmation Theory. Apabila pelaku UMKM
berharap memperoleh manfaat atas saldo tabungan dan manfaat tersebut dirasakan sesuai atau
melebihi harapan, maka terjadi diskonfirmasi positif yang membentuk kepuasan. Implikasinya,
Bank Kalteng Capem Patas perlu menjelaskan manfaat bunga secara sederhana, transparan, dan
relevan dengan kebutuhan usaha, misalnya melalui simulasi keuntungan tabungan berdasarkan
saldo rata-rata UMKM.

Pengaruh Keamanan Aset terhadap Kepuasan Nasabah (H2)

Keamanan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah dengan koefisien
0,281, t-statistic 3,642, dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa rasa aman atas dana,
keandalan pencatatan, kerahasiaan data, dan keamanan transaksi menjadi faktor penting dalam
membentuk kepuasan pelaku UMKM.

Bagi pelaku UMKM, dana yang disimpan di bank sering merupakan dana operasional yang
berkaitan langsung dengan keberlangsungan usaha. Gangguan pada keamanan dana dapat
menyebabkan keterlambatan pembelian bahan baku, pembayaran utang usaha, atau pemenuhan
kebutuhan modal kerja. Oleh sebab itu, keamanan aset memiliki nilai psikologis dan operasional
yang tinggi. Pelaku UMKM merasa puas ketika bank mampu memberikan jaminan bahwa
transaksi tercatat dengan benar, data nasabah terlindungi, dan dana dapat diakses sesuai
kebutuhan.

Secara manajerial, temuan ini menunjukkan bahwa bank tidak cukup hanya menyampaikan
bahwa dana nasabah aman. Bank juga perlu memperkuat bukti nyata keamanan melalui edukasi
mengenai perlindungan simpanan, sistem verifikasi transaksi, penggunaan notifikasi, serta
prosedur penanganan keluhan apabila terjadi kesalahan pencatatan. Semakin tinggi keyakinan
nasabah terhadap keamanan, semakin kuat kepuasan mereka terhadap bank.

Pengaruh Kemampuan Analisis Keuangan terhadap Kepuasan Nasabah (H3)

Kemampuan analisis keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah
dengan koefisien 0,358, t-statistic 4,917, dan p-value 0,000. Koefisien ini merupakan yang paling
besar pada jalur menuju kepuasan nasabah, sehingga dapat disimpulkan bahwa kemampuan
internal pelaku UMKM dalam membaca kondisi keuangan usaha menjadi faktor dominan dalam
membentuk kepuasan.

Pelaku UMKM yang mampu menganalisis arus kas, memisahkan keuangan pribadi dan usaha,
menyusun rencana modal, serta menilai risiko lebih mudah memahami fungsi tabungan. Mereka
tidak sekadar menabung karena kebiasaan, tetapi karena menyadari bahwa tabungan dapat
menjadi cadangan modal kerja, dana darurat usaha, dan alat pengendalian kas. Pemahaman
tersebut membuat pengalaman menggunakan layanan bank terasa lebih bermanfaat dan
memuaskan.

Temuan ini memberikan implikasi penting bahwa kepuasan nasabah UMKM tidak hanya
dipengaruhi oleh kualitas layanan bank, tetapi juga oleh tingkat kecakapan finansial nasabah.
Oleh karena itu, Bank Kalteng Capem Patas dapat meningkatkan kepuasan dengan memberikan
pendampingan analisis keuangan sederhana, misalnya pelatihan pencatatan kas harian, pemisahan
rekening usaha, dan perhitungan kebutuhan saldo cadangan.

Pengaruh Suku Bunga Simpanan terhadap Minat Menabung (H4)

Suku bunga simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung pelaku
UMKM dengan koefisien 0,168, t-statistic 2,214, dan p-value 0,027. Artinya, semakin menarik
dan jelas manfaat suku bunga simpanan, semakin besar kecenderungan pelaku UMKM untuk
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menyimpan dana di Bank Kalteng Capem Patas.

Meskipun pengaruh suku bunga terhadap minat menabung tidak sebesar variabel lain, hasil ini
tetap penting karena bunga merupakan salah satu insentif finansial yang mudah dipahami
nasabah. Bagi UMKM, bunga simpanan dapat menjadi nilai tambah dari dana yang belum
digunakan. Ketika dana usaha memiliki saldo menganggur dalam periode tertentu, pelaku
UMKM akan lebih tertarik menempatkannya di bank apabila terdapat imbal hasil yang jelas.

Hasil ini menunjukkan bahwa strategi penghimpunan dana UMKM perlu menempatkan suku
bunga sebagai bagian dari paket manfaat, bukan satu-satunya daya tarik. Bank dapat
mengombinasikan bunga yang kompetitif dengan kemudahan transaksi, informasi saldo, dan
edukasi manfaat menabung agar minat menabung lebih kuat.

Pengaruh Keamanan Aset terhadap Minat Menabung (HS)

Keamanan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dengan koefisien
0,186, t-statistic 2,486, dan p-value 0,013. Hasil ini menunjukkan bahwa semakin tinggi persepsi
keamanan dana dan transaksi, semakin besar minat pelaku UMKM untuk menabung.

Minat menabung pelaku UMKM sangat berkaitan dengan keberanian menempatkan dana usaha
di bank. Jika nasabah merasa rekening aman, data terlindungi, pencatatan akurat, dan transaksi
dapat dikontrol, maka mereka lebih bersedia meningkatkan saldo tabungan. Sebaliknya, rasa ragu
terhadap keamanan dapat membuat pelaku UMKM memilih menyimpan kas secara tunai
walaupun lebih berisiko.

Implikasinya, Bank Kalteng Capem Patas perlu membangun komunikasi keamanan secara
konsisten. Edukasi tentang keamanan transaksi, perlindungan PIN, penggunaan mobile banking
secara aman, dan prosedur pelaporan transaksi bermasalah akan mengurangi risiko yang
dirasakan dan meningkatkan minat menabung.

Pengaruh Kemampuan Analisis Keuangan terhadap Minat Menabung (H6)

Kemampuan analisis keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung
dengan koefisien 0,241, t-statistic 3,361, dan p-value 0,001. Temuan ini menunjukkan bahwa
pelaku UMKM yang lebih mampu menganalisis kondisi keuangan usaha memiliki minat
menabung yang lebih tinggi.

Kemampuan analisis keuangan membuat pelaku UMKM menyadari pentingnya cadangan
likuiditas. Mereka memahami bahwa tidak semua penerimaan usaha boleh langsung digunakan
untuk konsumsi atau pembelian persediaan. Sebagian dana perlu disimpan untuk menghadapi
fluktuasi permintaan, keterlambatan pembayaran pelanggan, kenaikan harga bahan baku, atau
kebutuhan darurat lainnya. Kesadaran tersebut memperkuat niat menabung secara berkelanjutan.

Secara praktis, hasil ini menunjukkan bahwa peningkatan minat menabung tidak cukup dilakukan
melalui promosi produk tabungan. Bank perlu mengambil peran edukatif dengan membantu
UMKM menghitung arus kas, menentukan target saldo cadangan, dan membuat rencana
tabungan usaha. Dengan demikian, minat menabung dibangun dari kebutuhan usaha yang nyata.

Pengaruh Kepuasan Nasabah terhadap Minat Menabung (H7)

Kepuasan nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung dengan koefisien
0,338, t-statistic 4,552, dan p-value 0,000. Hasil ini menunjukkan bahwa kepuasan merupakan
penentu penting yang mendorong pelaku UMKM untuk mempertahankan dan meningkatkan
aktivitas menabung.

Pelaku UMKM yang puas terhadap layanan bank cenderung memiliki evaluasi positif terhadap
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manfaat tabungan, keamanan transaksi, dan kemudahan layanan. Kepuasan tersebut menciptakan
rasa percaya dan kenyamanan dalam menjalin hubungan jangka panjang dengan bank. Dalam
Theory of Planned Behavior, kepuasan dapat memperkuat sikap positif terhadap perilaku
menabung sehingga niat menabung meningkat.

Implikasi manajerialnya adalah Bank Kalteng Capem Patas perlu menjadikan kepuasan nasabah
sebagai tujuan utama dalam strategi penghimpunan dana. Peningkatan kepuasan dapat dilakukan
melalui layanan cepat, informasi produk yang jelas, respons keluhan yang baik, dan penyesuaian
produk tabungan dengan kebutuhan UMKM.

Peran Mediasi Kepuasan Nasabah pada Pengaruh Suku Bunga Simpanan terhadap Minat
Menabung (H8)

Hasil pengujian mediasi menunjukkan bahwa kepuasan nasabah memediasi pengaruh suku bunga
simpanan terhadap minat menabung dengan indirect effect 0,082, t-statistic 2,709, dan p-value
0,007. Artinya, suku bunga simpanan tidak hanya berpengaruh langsung, tetapi juga membentuk
minat menabung melalui kepuasan nasabah.

Mekanisme ini dapat dijelaskan bahwa suku bunga yang menarik terlebih dahulu meningkatkan
penilaian positif pelaku UMKM terhadap bank. Setelah nasabah merasa puas karena memperoleh
manfaat ekonomi dari dana yang disimpan, kepuasan tersebut memperkuat niat untuk terus
menabung. Dengan kata lain, bunga yang kompetitif akan lebih efektif ketika nasabah merasakan
kepuasan nyata dari manfaatnya.

Temuan ini memberikan arahan bahwa bank perlu mengemas suku bunga dalam pengalaman
layanan yang memuaskan. Informasi bunga harus mudah dipahami, tidak membingungkan, dan
dikaitkan dengan kebutuhan usaha. Jika manfaat bunga dapat dirasakan dan dipahami, maka
kepuasan akan menjadi jembatan yang memperkuat minat menabung.

Peran Mediasi Kepuasan Nasabah pada Pengaruh Keamanan Aset terhadap Minat Menabung
(H9)

Kepuasan nasabah terbukti memediasi pengaruh keamanan aset terhadap minat menabung
dengan indirect effect 0,095, t-statistic 2,918, dan p-value 0,004. Hasil ini menunjukkan bahwa
rasa aman akan meningkatkan minat menabung ketika rasa aman tersebut terlebih dahulu
membentuk kepuasan nasabah.

Pelaku UMKM yang merasa dana usahanya aman akan menilai bank sebagai lembaga yang dapat
dipercaya. Penilaian positif tersebut membentuk kepuasan dan kemudian mendorong perilaku
menabung yang lebih kuat. Dengan demikian, keamanan aset tidak hanya menjadi atribut teknis
layanan, tetapi juga menjadi sumber kepuasan emosional karena nasabah merasa terlindungi dari
risiko keuangan.

Secara manajerial, Bank Kalteng Capem Patas perlu memperkuat kepuasan berbasis keamanan
melalui layanan yang konsisten, pencatatan yang akurat, notifikasi transaksi, dan edukasi
keamanan digital. Ketika nasabah merasa aman dan puas, mereka lebih berani meningkatkan
saldo tabungan dan menjadikan bank sebagai mitra utama pengelolaan dana usaha.

Peran Mediasi Kepuasan Nasabah pada Pengaruh Kemampuan Analisis Keuangan terhadap

Minat Menabung (H10)

Kepuasan nasabah memediasi pengaruh kemampuan analisis keuangan terhadap minat menabung

dengan indirect effect 0,121, t-statistic 3,486, dan p-value 0,001. Nilai ini merupakan efek

mediasi terbesar di antara jalur mediasi lainnya, sehingga menunjukkan bahwa kemampuan

analisis keuangan menjadi faktor yang sangat penting dalam membentuk kepuasan dan minat
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menabung.

Pelaku UMKM yang mampu menganalisis keuangan akan lebih mudah memahami manfaat
tabungan, menentukan tujuan saldo, dan mengevaluasi layanan bank. Pemahaman tersebut
menciptakan kepuasan karena nasabah merasa produk tabungan relevan dengan kebutuhan usaha.
Kepuasan yang muncul kemudian mendorong niat menabung secara lebih disiplin dan
berkelanjutan.

Temuan ini memperlihatkan bahwa edukasi keuangan sederhana merupakan strategi penting bagi
bank daerah. Program pendampingan UMKM seperti pencatatan arus kas, penyusunan anggaran
usaha, perencanaan dana cadangan, dan evaluasi risiko dapat meningkatkan kepuasan sekaligus
memperkuat minat menabung. Dengan demikian, bank tidak hanya berperan sebagai penyedia
produk simpanan, tetapi juga sebagai mitra pengembangan kapasitas keuangan UMKM.

Implikasi Manajerial

Implikasi utama dari hasil penelitian ini adalah Bank Kalteng Capem Patas perlu
mengembangkan strategi penghimpunan dana UMKM secara terintegrasi. Strategi tersebut tidak
cukup hanya menonjolkan suku bunga, tetapi perlu menggabungkan keamanan aset, pengalaman
layanan yang memuaskan, dan peningkatan kemampuan analisis keuangan pelaku UMKM.

Pertama, bank perlu menyusun komunikasi produk tabungan yang sederhana dan berbasis
kebutuhan UMKM. Informasi bunga, biaya, manfaat transaksi, dan fitur keamanan harus
disampaikan secara transparan. Kedua, bank perlu memperkuat sistem keamanan dan edukasi
transaksi agar nasabah merasa aman menyimpan dana usaha. Ketiga, bank dapat membuat
program klinik keuangan UMKM yang membantu pelaku usaha mencatat kas, memisahkan
keuangan pribadi dan usaha, serta menentukan target saldo tabungan. Program tersebut dapat
meningkatkan kepuasan sekaligus mendorong pertumbuhan dana pihak ketiga dari segmen
UMKM.

KESIMPULAN

1. Suku bunga simpanan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah pelaku
UMKM pada Bank Kalteng Capem Patas.

2. Keamanan aset berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan nasabah pelaku
UMKM.

3. Kemampuan analisis keuangan berpengaruh positif dan signifikan terhadap kepuasan
nasabah serta menjadi variabel dengan pengaruh relatif paling kuat terhadap kepuasan.

4. Suku bunga simpanan, keamanan aset, dan kemampuan analisis keuangan berpengaruh
positif dan signifikan terhadap minat menabung pelaku UMKM.

5. Kepuasan nasabah berpengaruh positif dan signifikan terhadap minat menabung pelaku
UMKM.

6. Kepuasan nasabah mampu memediasi pengaruh suku bunga simpanan, keamanan aset, dan
kemampuan analisis keuangan terhadap minat menabung pelaku UMKM.

SARAN

Bank Kalteng Capem Patas disarankan untuk memperkuat komunikasi mengenai manfaat suku
bunga simpanan, keamanan transaksi, dan perlindungan dana nasabah. Selain itu, bank perlu
menyediakan edukasi keuangan sederhana bagi pelaku UMKM, misalnya pelatihan pencatatan
arus kas, pemisahan keuangan usaha dan pribadi, serta penggunaan rekening tabungan untuk
cadangan modal kerja.
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Pelaku UMKM disarankan meningkatkan kemampuan analisis keuangan agar keputusan
menabung menjadi bagian dari strategi keberlanjutan usaha. Peneliti berikutnya dapat
menambahkan variabel literasi digital keuangan, akses pembiayaan, kualitas layanan digital, atau
kepercayaan nasabah untuk memperluas pemahaman mengenai perilaku menabung UMKM.
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